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INTRODUCTION

Pengembangan pesat lembaga keuangan syariah ditunjukkan oleh munculnya
lembaga perbankan syariah, koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS),
dan baitul mal wa tamwil (BMT). Hal ini sejalan dengan pendapat Irawan dkk, (2021)
yang menjelaskan bahwa suatu perkembangan ini mendorong pertumbuhan ekonomi
Islam atau ekonomi syariah. Menurut pengertian Muhammad Abdullah Al Arabi,
mengemukakan bahwa ekonomi syariah adalah kumpulan dasar ekonomi umum yang
diambil dari Al-Quran dan As-Sunah, dan merupakan struktur ekonomi yang dibangun
berdasarkan dasar-dasar ini untuk setiap situasi dan zaman (Budiman & Kamal, 2021).

Perkembangan bank syari’ah di Indonesia dimulai dengan berdirinya bank

muamalat, yang menjadi pelopor perbankan syariah yang menerapkan sistem islamic
bank saat bank konvensional berkembang pesat di negara itu. Setelah krisis moneter tahun
1998, perbankan konvensional runtuh dan likuiditasnya buruk. Namun, perbankan
syariah tetap eksis dan mampu bertahan (Fitri, 2022). Dengan demikian, baitul mal wa
tamwil (BMT) dan koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) muncul,
menganut sistem perbankan syariah dengan menjangkau usaha masyarakat kecil dan
menengah (Solekha dkk, 2021). Ini menjadikan BMT sebagai wadah untuk mencapai
masyarakat lokal hingga ke level terkecil, seperti individu. berdasarkan potensi yang ada,
kemajuan sistem keuangan, dan peningkatan kesejahteraan (Rohman dkk, 2022).

Pasar keuangan syariah, juga dikenal sebagai pasar keuangan syariah, sedang
berkembang pesat di seluruh dunia, terutama di negara-negara Islam. Hal ini ditandai
dengan berdirinya Islamic Financial Marketket (Fitria, 2016). Kemajuan besar dalam
pasar keuangan sharia di Indonesia. khususnya di bidang perbankan dan asuransi syariah.
Pasar keuangan syariah lahir dnegan konsep Filosofi yang berbeda dengan pasar
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keuangan pasar konvensional, bank syariah lahir dengan konsep dan filosofi interest free,
yang melarang penetapan bungan dalam semua transaksi perbankan karena itu termasuk
kedalam riba (Salsabila, 2020). Seperti yang dinyatakan dalam Surat Al-Bagarah ayat
275, "Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba."” Baik lembaga
keuangan konvensional maupun lembaga keuangan syariah memiliki jenis dan bentuk
yang sama, termasuk bank syariah dan lembaga bukan syariah (Afif & Mulyawisdawati,
2016). Perbedaan utama antara keduanya adalah prinsip syariah yang menjadi dasar dari
lembaga keuangan atau perbankan syariah.

Di antara lembaga keuangan syariah dan perbankan syariah, prinsipil operasional
menggunakan sistem bagi hasil (Arifin, 2016). Di sisi lain, lembaga keuangan dan
perbankan konvensional menggunakan sistem bunga. Bank syariah bertindak dengan
nasabah seperti mitra investor dan pedagang atau pengusaha. Sementara pelanggan bank
non-syariah berhubungan dengan satu sama lain sebagai kreditor dan debitor. Di satu sisi,
bank umum syariah menawarkan layanan lalu lintas pembayaran, sedangkan bank
perkreditan rakyat syariah tidak (Fitria, 2015).

Ada empat kategori reksadana bank syariah: 1) Reksadana keuangan syariah; 2)
Reksadana pendapatan keuangan tetap (obligasi syariah); 3) Reksadana saham; dan 4)
Reksadana campuran. Namun, lembaga keuangan syariah yang tidak termasuk dalam
bank syariah dan non-bank syariah, seperti BMT (Baitul Mal wat) (Shella, 2021).

RESEARCH METHOD
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kelembagaan keuangan

Syari’ah di Indonesia. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk

mendapatkan data yang dibutuhkan guna menjawab permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Peneliti melakukan studi kasus mengenai kelembagaan keuangan Syari’ah yang ada
di Indonesia.

2. Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kasus mengenai kelembagaan
keuangan Syari’ah yang ada di Indonesia.

3. Menganalisis data yang telah diperoleh dari studi kasus mengenai kelembagaan
keuangan Syari’ah yang ada di Indonesia.

4. Membuat kesimpulan dari hasil analisis mengenai studi kasus kelembagaan keuangan

Syari’ah yang ada di Indonesia.



Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen
biasanya berupa tulisan, gambar, atau karya-karya momumental dari seseorang
(Sugiyono, 2018). Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara mengobservasi secara langsung mengenai kelembagaan
keuangan Syari’ah yang ada di Indonesia. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen yang sesuai dengan metode pengumpulan data yaitu dokumentasi

melalui kasus-kasus yang sudah di teliti oleh peneliti sebelumnya

RESULT AND DISCUSSION

Kegiatan dibidang keuangan syariah pada umumnya telah berkembang di Indonesia
dengan prinsip syariat islam. Usaha yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah
berupa aset keuangan, kredit, dan menanamkan dananya dalam surat berharga
berdasarkan syariah dan tidak menyalahi Dewan Syariah Nasional. Pelaksanaan sistem
keuangan syariah tidak jauh berbeda dengan sistem keuangan pada umumnya, hanya saja
perbedaan terdapat pada prinsipnya (Prayoga, 2018). Prinsip sistem keuangan syariah
yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadits. Sedangkan prinsip sistem keuangan di
Indonesia menggunakan sistem moneter yang di dalamnya mencakup bank dan lembaga
yang ikut menciptakan uang giral (Harjanto, 2020).

Lembaga keuangan syariah merupakan tempat bagi Rasulullah membangun
Baitulmal untuk menyimpan kekayaan negara yang berfungsi sebagai pemasukan dan
pengeluaran pembelanjaan agar terhindar dari kecurangan. Kemudian administrasi dan
dewan-dewan dibentuk pada saat berkembangnya Baitulmal masa Khulafaurrasyidin.
Lembaga keuangan syariah terdapat dua kategori yaitu lembaga keuangan dibidang
perbankan dan lembaga keuangan dibidang non perbankan. Contoh dari lembaga
keuangan dibidang perbankan dengan prinsip syariah yaitu: Bank Umum Syariah, Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), Unit Usaha Syariah Pada Bank Konvensional.
Sedangkan lembaga keuangan dibidang non perbankan dengan prinsip syariah adalah
Baitulmal Wa Tamwil, Gadai Syariah, Lembaga Amil Zakat, Badan Amil Zakat, dan
sebagainya (Kolistiawan, 2017).

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Syariah Indonesia yang terletak pada

Pasal 1 No. 21 Tahun 2008 dijelaskan sesungguhnya bank merupakan ladang suatu usaha
untuk menyimpan dan menyalurkan sejumlah dana dari masyarakat dan kepada
masyarakat dengan bentuk pembiayaan kredit yang bertujuan untuk membantu
perekonomian masyarakat yang membutuhkan (Ulva, 2018). Berhubungan dengan asas

operasional bank yang berlandaskan syariah dijelaskan pada Pasal 2 Undang-Undang No.
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21 Tahun 2008 disebutkan sesungguhnya perbankan syariah menjalankan tugasnya
berlandaskan syariat islam yang menggunakan prinsip hati-hati dalam menjalankan
tugasnya agar dapat membantu mengembangkan masyarakat yang membutuhkan dan
tidak merasa dicurangi antara calon nasabah dan petugas bank. Berdasarkan pasal 3
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 menjelaskan tentang tujuan usaha bank syariah yaitu
membantu membangun perkembangan nasional dalam bentuk keadilan tidak membeda-
bedakan antara masyarakat menengah ke atas dan masyarakat menengah ke bawah. Bank
syariah juga membangun kebersamaan agar masyarakat sejahtera dalam kehidupan
perekonomiannya.

Pasal 4 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 membahas tentang kewajiban bank
syariah dalam menjalankan manfaat dan tujuan menyimpan dana masyarakat serta
menjalankan tugas untuk menyalurkan dara kepada masyarakat yang membutuhkan
dengan bentuk pembiayaan kredit. Syariah merupakan suatu prinsip yang dipegang teguh
oleh lembaga keuangan syartah dengan memiliki prinsip hukum Islam yakni Al-Quran
Hadits dan berdasarkan wewenang dari fatwa yang diciptakan oleh lembaga keuangan
syariah (Rachmadi Usman, 2022).

CONCLUSION

Dari Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada saat bank konvensional
berkembang pesat di Indonesia, bank muamalat menjadi pelopor perbankan syariah yang
menerapkan sistem islamic bank, memulai perkembangan bank syari‘ah. Perbankan
konvensional runtuh dan memiliki likuiditas yang buruk setelah krisis moneter 1998.
Namun, perbankan syariah tetap eksis dan mampu bertahan. Di seluruh dunia, terutama
di negara-negara Islam, pasar keuangan syariah, juga dikenal sebagai pasar keuangan
syariah, sedang berkembang pesat. Berdirinya Islamic Financial Market menandai hal ini
bahwa kemajuan yang signifikan bagi pasar keuangan syari’ah di Indonesia. terutama
dalam sektor perbankan dan asuransi syariah. Seperti yang dinyatakan dalam Surat Al-
Bagarah ayat 275, "Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba," pasar
keuangan syariah didirikan dengan filosofi yang berbeda dari pasar keuangan
konvensional. Pasar keuangan syariah didirikan dengan filosofi yang tidak memiliki
bunga, yang melarang penetapan bunga dalam semua transaksi perbankan. Di antara jenis
dan bentuk lembaga keuangan konvensional dan syariah adalah bank syariah dan bukan
syariah. Prinsip membedakan keduanya.
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